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ABSTRAK

Nama . Aisyah Sinta Balqis
Program Studi : Kedokteran
Judul . Identifikasi Kandungan Formalin pada lkan Giling Sungai

dengan Metode Kualitatif dan Kuantitatif

Formalin merupakan bahan kimia berbahaya yang sering disalahgunakan sebagai
pengawet pangan dan dapat menimbulkan berbagai efek kesehatan, seperti iritasi
saluran napas, gangguan pencernaan, hipertensi, serta risiko kerusakan organ dan
kanker. lkan merupakan bahan pangan dengan kadar air tinggi sehingga mudah
mengalami pembusukan, yang mendorong sebagian pelaku usaha menggunakan
pengawet ilegal seperti formalin. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi keberadaan
formalin pada ikan giling sungai yang dijual di tujuh pasar tradisional Kota
Palembang. Desain penelitian adalah deskriptif dengan uji kualitatif dan kuantitatif.
Sebanyak 20 sampel ikan giling sungai diuji menggunakan pereaksi Schiff, Fehling,
dan KMnO. untuk analisis kualitatif, serta dianalisis kadarnya menggunakan
spektrofotometri UV-Vis dengan reagen asam kromatofat. Panjang gelombang
maksimum yang didapat yaitu pada 410 nm. Hasil uji kualitatif menunjukkan bahwa
seluruh sampel (100%) positif formalin dengan pereaksi Schiff, 10 sampel (50%)
positif dengan pereaksi Fehling, dan 9 sampel (45%) positif menggunakan KMnOa.
Hasil uji kuantitatif memperlihatkan seluruh sampel mengandung formalin dengan
kadar berkisar 0,46-23,69 ppm, dengan kadar tertinggi pada sampel Al dan kadar
terendah pada sampel B2. Kesimpulan penelitian ini adalah seluruh ikan giling sungai
yang diuji mengandung formalin dengan kadar bervariasi, sehingga menunjukkan
adanya penggunaan formalin yang tidak sesuai regulasi serta perlunya peningkatan
pengawasan keamanan pangan di tingkat masyarakat.

Kata kunci : ikan giling sungai, formalin, pereaksi Schiff, spektrofotometri UV-Vis.
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ABSTRACT

Name . Aisyah Sinta Balqgis
Study Programe : Medical
Title : Identification of Formalin Content in Minced River Fish Using

Qualitative and Quantitative Methods.

Formalin is a hazardous chemical that is often misused as a food preservative and can
cause various health effects, such as respiratory irritation, digestive disorders,
hypertension, as well as risks of organ damage and cancer. Fish is a food ingredient
with high moisture content, making it highly perishable, which encourages some
producers to use illegal preservatives such as formalin. This study aimed to identify
the presence of formalin in minced river fish sold in seven traditional markets in
Palembang City. The research design was descriptive, using both qualitative and
quantitative tests. A total of 20 samples of minced river fish were tested using Schiff,
Fehling, and KMnOs4 reagents for qualitative analysis, and the formalin concentration
was determined using UV-Vis spectrophotometry with chromotropic acid reagent. The
maximum wavelength obtained was 410 nm. Qualitative tests showed that all samples
(100%) were positive for formalin using the Schiff reagent, 10 samples (50%) were
positive with Fehling reagent, and 9 samples (45%) were positive using KMnOa.
Quantitative analysis revealed that all samples contained formalin with concentrations
ranging from 0.46-23.69 ppm, with the highest level found in sample Al and the
lowest in sample B2. In conclusion, all minced river fish samples tested contained
varying levels of formalin, indicating the continued misuse of formalin in food
products and highlighting the need for improved food safety oversight in the
community.

Keywords: minced river fish, formalin, Schiff reagent, UV-Vis spectrophotometry.

Vi
Universitas Muhammadiyah Palembang



KATA PENGANTAR DAN UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur saya panjatkan atas kehadirat Allah SWT karena berkat segala rahmat
dan karunia-Nya saya dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Skripsi ini disusun
sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Kedokteran pada Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.

Dalam penyusunan skripsi ini, saya banyak mendapatkan bantuan, bimbingan,
dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini saya ingin
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1) dr. Ratika Febriani, M.Biomed dan Dr. drg. Putri Erlyn, M.Kes yang telah banyak
membantu saya dalam penyusunan skripsi ini.

2) dr. Nyayu Fitriani, M.Bmd Selaku dosen penguji seminar proposal dan seminar
skripsi.

3) Ayahanda Nurkholis, Ibunda Komala Sari, adik saya Muhammad Yusuf hanafia
yang telah memberikan dukungan material dan moral;

4) Sahabat yang selalu ada dan banyak membantu saya dalam menyelesaikan
proposal skripsi ini.

Akhir kata, semoga Allah SWT senantiasa memberikan petunjuk dan keberkahan

dalam setiap langkah kita ambil. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

perkembangan ilmu pengetahuan.
Palembang, 30 Desember 2025

Penulis

vii
Universitas Muhammadiyah Palembang



DAFTAR 1Sl

HALAMAN JUDUL ..ottt i

HALAMAN PENGESAHAN ..ottt i

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ... iii
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS ............... Error! Bookmark not defined.

ABSTRAK .ottt ettt renreenes v

ABSTRACT .ottt bbb bbbt e e Vi

KATA PENGANTAR DAN UCAPAN TERIMA KASIH ........cccoceiiiiie, vii

DAFTAR TABEL ..ottt Xi

DAFTAR GAMBAR ...ttt Xii

DAFTAR SINGKATAN ..ottt Xiii

BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1

1.1 Latar BelaKang.......cccovoveiiiiicc e 1

1.2 RUMUSAN MaSalah ..........ccoveiiiiiiieiice e 3

1.3 Tujuan Penelitian .........coooiiiiiiiieee s 3

1.3 1 TUJUAN UMUM Lt 3

1.3.2 TUJUAN KNUSUS ...t 3

1.4 Manfaat Penelitian ...........ccooveeiieiiee e 4

1.4.1 Manfaat TEOFILIS.......cccvririeieieie e 4

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat..............ccocevirinininiiienc e 4

1.5 Keaslian Penelitian.........ccccooveeiieieee e 4

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 6

2.1 TKAN SUNQAT +..vevieiieiieiee et 6

2.1.1 Definisi 1kan SUNQAI ..o 6

2.1.2 Jenis IKan SUNQAI ........coveiieiiicieiiese e 6

2.1.3 Manfaat 1kan SUNQa.........ccooceveiiiiiiiieeee e 10

2.2 Bahan Tambahan Pangan..........ccccceeeiiniiiiinineee s 10

2.2.1 Definisi Bahan Tambahan pangan...........cccccoeviieeiieiiicinenn, 10

2.3 Formalin (Formaldehida) ..........ccoceviieieniiciiee e 12

2.3.1 Definisi FOrmalin.........ccooevveiiiiisieeceee e 12

2.3.2 Penggunaan Formalin ...........cccoveiiieiiie i 12

2.3.3. Penyalahgunaan FOrmalin...........cccocveninninnnenc s 13

2.3.4 Efek Formalin Terhadap Kesehatan ...........ccccocveniiiiiinnnns 13

2.4 1KaN GHIING .o e 15

2.5 Karakteristik Ikan Giling yang Mengandung Formalin.................... 16

viii

Universitas Muhammadiyah Palembang



2.6 Analisis Kualitatif FOrmalin ........ooooovovie 17

2.7 Analisis Kuantitatif Formalin ...........ccccooviiiiiiiineeee e 20
2.7.1 MEtOUE THLIASI ..cvviveerierieieiienie et 20
2.7.2 Metode SpeKtrofOtOMEtri.........cooiviriiinieicee e 20

2.8 SPEKLrOTOtOMELIT ... s 21
2.8.1 Jenis-Jenis Spektrofotometri.........c.ccecveeeieeveccie e 21
2.8.2 Spektrofotometri UV-VIS ... 22

2.9 Kerangka TEOI ....ccuveeeiiieiiiie ettt 24

BAB T ..ottt e 25
METODE PENELITIAN ....oooi ettt 25

3.1.Jenis PeNEIITIAN.....ccuveie e 25

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian...........ccccccvevveieeviiieiecce e 25
3.2.1 Waktu Penelitian..........ccccovviieieiieiie e 25
3.2.2 Tempat Penelitian .........ccooeiiiiiiiiiieeeee e 25

3.3 Populasi dan SamPpPel........ccccoeiiiiiicieee e 25
3.3.1 Populasi Penelitian..........cccccooeriiiiiniiiieeeee s 25
3.3.2 Sampel dan Besar Sampel Penelitian............cccccoveniniiinnne. 25

3.5 Kriteria Inklusi dan EKSIUSH .........cccoereiiiiiiiiiieeee e 26

3.6 Variabel Penelitian..........cccooeiieiiieieecece e 26

3.7 Definisi OPerasional ..o s 27

3.8 Cara Pengumpulan Data ............ccceeoveieeiieiie e 27
3.8.1 Alat dan Bahan..........ccceovieiiienice e 28
3.8.2 Langkah KEerja........ccoouiiiieieieiese s 28

3.9 Cara Pengolahan dan Analisis Data.............cccccccveveieeieciieseecie e, 32
3.9.1 Cara Pengolahan Data............ccccevereriieninieeiese s 32
3.9.2 ANAlISIS DAta.....c..ccieiireieiiecieece e 33

3.10 AlUr Penelitian .........cooveiiiieiieece e 34

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...cooiieiece e 35

4.1 HaSil PENelitian ........cccooiieiiee e 35
4.1.1 Kriteria / Ciri khas pada ikan giling sungai .............ccccceveenenne 35
4.1.2 Hasil Uji Kualitatif pada Sampel Ikan Giling Sungai............. 36
4.1.3 Hasil Uji Kuantitatif pada Sampel lkan Giling Sungai........... 37

4.2 PemMDANASAN. ......cceiiiiiiiiee e 40
4.2.1 Kriteria / Ciri Khas pada Sampel Ikan Giling Sungai ............ 40

4.2.2 Pembahasan Uji Kualitatif pada Sampel Ikan Giling Sungai . 41
4.2.3 Pembahasan Uji Kuantitatif pada Sampel Ikan Giling Sungai 42

Universitas Muhammadiyah Palembang



4.3 Pandangan ISIam ........cooveiiiiiiiee e 45

4.4 Keterbatasan Penelitian...........cccooveviiiiic i 46
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....oootiiecteit et se e 47
5.1 KeSIMPUIAN ...t 47
5.2 SAIAN ..ot 47
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt re e 49
LAMPIRAN . ...ttt e e et e b e sae e e beeaneas 53
BIOD AT A et raeares 81
X

Universitas Muhammadiyah Palembang



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1. Keaslian PENEIILIAN..........cocouiiiiiiiiiic et 4

Tabel 2.1 Jenis-jenis Bahan Tambahan Pangan...........ccccoccevveviiiic i 11

Tabel 4.1 Kriteria/Ciri Khas 1kan GiliNg.........cccovviiiiiiiiiieneeesesec e 35

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Analisis Kualitatif.............cccocoiviiiiiiiiec e, 36

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Analisis Kuantitatif..............ccoceeiviviniiiiiee i 38
XI

Universitas Muhammadiyah Palembang



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 TKan GaDUS.......cc.ecuiiieirce e ens 7
Gambar 2.2 TKan PULAK........ccooiiiieiicesiese et 8
GamDAr 2.3 TKAN LAIS .....veivveiieieiiesit ettt nre e ens 8
Gambar 2.4 TKan BaUNG ......cceiiiiieiieiesiesie ettt enes 9
Gambar 2.5 TKan BaUNG ......couviieiieiecieceese ettt sre e ens 9
Gambar 2.6 1Kan Belida .........cccoiieiiiieiieseee s 9
Gambar 2.7 Struktur Kimia FOrmalin...........cccoveiieiiiic e 12
Gambar 2.8 TKan GIING.......oiiviiiie i nre s 16
Gambar 2.9 Spektrofotometri UV-ViS........ccci i 22
Gambar 2.10 Skematik Spektrofotometer Uv-Vis (Single beam) ........ccccooviiienne 23
Gambar 2.11 Skematik Spektrofotometer Uv-Vis (Double beam).........c.ccceevinnen. 23
Gambar 4.1 Kurva panjang gelombang maksimum formalin..............ccccoovnvnnnnnnnn. 37
Gambar 4.2 Kurva Kalibrasi Konsentrasi Larutan Standar Formalin....................... 38
Xii

Universitas Muhammadiyah Palembang



DAFTAR SINGKATAN

ACGIH : American Conference of Governmental and Industrial Hygienists
BTP : Bahan Tambahan Pangan
BPOM : Badan Pengawas Obat dan Makanan
NIOSH : National Institute for Occupational Safety and Health
IPCS . International Programme on Chemical Safety
ILO . International Labour Organization
UNEP : United Nations Environment Programme
WHO : World Health Organization
ROS : Reactive Oxygen Species
PBB : Perserikatan Bangsa-Bangsa
PKRT : Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga
IARC . International Agency for Research on Cancer
DNA - deoxyribonucleic acid
PP : phenolphthalein
uv : Ultra Violet
Xiii

Universitas Muhammadiyah Palembang



BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ikan merupakan salah satu sumber pangan utama bagi manusia, dimana
banyak mengandung protein yang sangat penting bagi tubuh manusia dalam
menunjang kegiatan sehari — hari (Andhikawati et al., 2021). lkan adalah
komoditas pangan yang memiliki kandungan air tinggi, sehingga bersifat
mudah rusak dan memerlukan penanganan yang tepat untuk menghambat
terjadinya proses pembusukan (Perishable food). Maka perlu dilakukan upaya
penanganan dan pengolahan yang tepat guna mempertahankan mutu serta
mencegah kerusakan pada ikan (Putri et al., 2023).

Umumnya penyimpanan ikan segar maupun ikan giling menggunakan es
batu. Namun kendala dari penyimpanan menggunakan es batu memerlukan
jumlah yang relatif besar sehingga kurang efisien dan tidak praktis untuk
digunakan serta mudah mencair. Kondisi tersebut mendorong sejumlah
pedagang untuk memanfaatkan bahan kimia berbahaya, seperti formalin
sebagai zat pengawet pada ikan giling dengan alasan harga yang jauh lebih
murah dan mudah didapat dibanding pengawet lain (Apriliani, 2022).

Formaldehida atau formalin digunakan untuk mengawetkan makanan
karena gugus aldehid akan reaktif jika bertemu dengan protein dan membentuk
senyawa methylene (-NCHOH). Gugus aldehid ini akan mengikat protein
sehingga menghambat pertumbuhan bakteri pembusuk (Mardiyah & Jamil,
2020).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 033 tahun 2012,
formalin termasuk bahan yang dilarang penggunaannya dalam produk pangan.
Formalin memiliki efek yang berbahaya bagi kesehatan. Penggunaan formalin
pada makanan dapat menimbulkan efek akut maupun kronis yang berbahaya,
seperti gangguan pada saluran pernapasan dan pencernaan, sakit kepala,
peningkatan tekanan darah (hipertensi), kejang, kehilangan kesadaran, hingga
koma (Fadila et al., 2024). ACGIH (American Conference of Governmental
and Industrial Hygienists) menetapkan ambang batas aman formalin dalam

tubuh adalah 0,4 ppm. Menurut IPCS, lembaga khusus dari tiga organisasi PBB
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(Perserikatan Bangsa bangsa) yaitu ILO (International Labour Organization),
UNEP (United Nations Environment Programme) dan WHO (World Health
Organization) menyatakan bahwa tubuh orang dewasa umumnya masih dapat
mentoleransi asupan formalin antara 1,5 mg sampai 14 mg per hari (Kafiar &
Salim, 2020).

Ikan giling yaitu ikan yang dagingnya telah dipisahkan dari tulang dan
sisik, kemudian dihaluskan menggunakan mesin sehingga dapat diolah menjadi
berbagai produk pangan (Abriana, 2017). pempek dikenal sebagai hidangan
khas yang berasal dari Kota Palembang, Sumatera Selatan yang sering
dijadikan sebagai oleh-oleh. Pempek diolah dari ikan giling yang sebelumnya
telah dibersihkan dengan cara menghilangkan kulit serta memisahkan duri-duri
halusnya. Pempek diolah dari ikan laut ataupun ikan sungai. Contoh ikan laut
yang dijadikan sebagai bahan utama adalah ikan tenggiri, ikan kakap dan masih
banyak lagi. Sedangkan ikan sungai yang dijadikan sebagai bahan utama
pembuatan ikan giling adalah ikan gabus, ikan putak, ikan lais, ikan baung, dan
ikan toman (Naufal & Gasim, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian Mardiyah & Jamil (2020) terdapat 8 sampel
ikan segar mengandung formalin di Pasar Mimbo dan 4 sampel ikan segar di
Pasar Jangkar Kabupaten Situbondo. Hasil penelitian Kafiar & Salim (2020)
menunjukkan seluruh sampel ikan kakap segar terdeteksi mengandung
formalin berdasarkan uji kualitatif menggunakan Fehling A dan B, dengan
kadar kuantitatif sebesar 9,37 mg/L hasil analisis spektrofotometri UV-Vis.
Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan Rifai & Maliza (2021) dari 15
sampel ikan tongkol yang di uji mengandung formalin mengguanakan 5
metode uji kualitatif, metode dengan tingkat sensitivitas tertinggi adalah
pereaksi Schiff. Berdasarkan informasi hasil pemeriksaan Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM) yang dikutip dari laman Sumselupdate tahun
2021, ditemukan sebanyak 8,3 ton ikan giling mengandung formalin di Pasar
Induk Jakabaring, Kota Palembang (Apriliani, 2022).

Uji analisa untuk mendeteksi formalin yaitu analisis kualitatif dapat
menggunakan tes Schiff, Fehling A dan B, dan Larutan Kalium Permangat

(KmnOg). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rifai & Maliza,
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(2021) tingkat sensitivitas uji analisa dengan formalin, diurutkan dari
sensitivitas tertinggi sampai yang terendah adalah pereaksi Schiff, pereaksi
Fehling, dan KMnO4. Sedangkan analisis kuantitatif dapat menggunakan
Spektrofotometri UV-Vis (Kafiar & Salim, 2020), dan uji Titrasi (Hardinata et
al., 2022). Metode spektrofotometri memiliki kelebihan yaitu mudah dalam
menganalisis, biaya yang terjangkau, dan cepat dalam pengerjaannya (Zhang
etal., 2017).

Tingginya jumlah sampel ikan yang terdeteksi mengandung formalin,
peneliti terdorong untuk melakukan penelitian mengenai “identifikasi
kandungan formalin pada ikan giling sungai dengan metode kualitatif dan

kuantitaif”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana hasil identifikasi kandungan formalin pada ikan giling sungai

dengan metode kualitatif dan kuantitatif?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menilai hasil identifikasi kandungan

formalin pada ikan giling sungai dengan metode kualitatif dan kuantitatif.

1.3.2 Tujuan Khusus
Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk :

1. Mengidentifikasi kriteria / ciri khas ikan giling sungai yang
mengandung formalin.

2. Menganalisis hasil uji formalin pada ikan giling sungai secara kualitatif
dengan reagen Schiff, reagen Fehling dan Larutan Kalium
Permanganat.

3. Menganalisis hasil uji kadar formalin pada ikan giling sungai secara

kuantitatif dengan spektrofotometri UV-Vis.

Universitas Muhammadiyah Palembang



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih
rinci mengenai identifikasi kandungan formalin pada ikan giling
sungai dengan metode kualitatif dan kuantitatif.

2. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang
berminat melakukan kajian terkait identifikasi kandungan formalin

pada bahan pangan melalui metode kualitatif dan kuantitatif.

1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan
bagi masyarakat mengenai karakteristik ikan giling sungai dan lokasi pasar
yang mengandung formalin sehingga dapat meningkatkan kewaspadaan di

masyarakat.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian

Nama Judul Desain Hasil
Penelitian Penelitian

Mardiyah & Identifikasi Kandungan Uji formalin Hasil penelitian

Jamil, 2020  Formalin pada Ikan secara menunjukkan terdapat 8
Segar yang dijual dipasar  kualitatif sampel ikan segar di pasar
Mimbo dan  Pasar menggunakan  mimbo dan 5 sampel ikan
Jangkar Kabupaten tes-kit segar di pasar jangkar
Situbondo formalin. mengandung formalin.

Kafiar & Analisis Kandungan Metode Seluruh  sampel ikan

Salim, 2020  Formalin pada Ikan pendekatan kakap segar mengandung
Segar dan lkan Kakap eksperimental formalin secara kualitatif
Kering (Asin) Bernilai di menggunakan fehling A
Ekonomis yang terdapat laboratorium dan B serta kuantitatif
di Pasar Tradisional menggunakan
Kota Jayapura spektrotometri  UV-Vis

sebesar 9,37 mg/L.

Rifai & Variasi Identifikasi Metode uji  Hasil penelitian

Maliza, 2021 kualitatif Formalin pada kualitatif menunjukkan adanya
Ikan Tongkol formalin tingkat sensitivitas dari 5
(Euthynnus affinis) di metode uji  kualitatif
pasar tradisional formalin yang digunakan
Yogyakarta pada 15 sampel ikan

tongkol yang paling tinggi
adalah metode pereaksi
Schiff
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Perbedaan utama penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya terletak
pada, belum adanya kajian yang spesifik meneliti kadar formalin pada ikan giling
sungai dengan metode kualitatif dan kuantitatif. Adapun penelitian terdahulu
umumnya berfokus pada identifikasi formalin pada ikan segar maupun ikan asin,

sehingga perbedaan utama terletak pada jenis sampel yang diteliti.
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